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ABSTRAK

Pada mulanya Muhammadiyah merupakan organisasi yang berkembang di
lingkungan masyarakat perkotaan atau modern. Dalam penelitian ini penulis mencoba
membuktikan bahwa bahwa orang-orang yang berlatar belakang petani tradisional
dapat menerima hal-hal yang berbau modern. Sebagai contoh organisasi
Muhammadiyah seperti dalam disertasinya Abdul Munir Mulkhan bahwa lingkungan
petani tradisional dapat menerima dan mengikuti organisasi Muhammadiyah. Munir
Mulkhan menemukan adanya pengelompokan atau varian-varian yang menunjukkan
bahwa Muhammadiyah kalangan petani sangat berbeda dengan anggota
Muhammadiyah pada umumnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat
Muhammadiyah Sirau tentang praktek sufi dan untuk mengetahui apakah ada praktek
sufi dalam masyarakat Muhammadiyah Sirau. Adapun pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan sosio histories. Metode pengumpulan data
adalah interview, observasi, sample, dan dokumentasi. Metode untuk menganalisis
data menggunakan metode diskriptif-analitik.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah masyarakat Muhammadiyah siarau
adalah masyarakat Islam yang telah dapat memegang teguh ajaran Islam dengan
berpedoman pada Himpunan Putusan Tarjih. Maka persepsi mereka adalah tidak ada
penyebutan sesorang itu sufi atau bukan. Yang ada adalah kadar ketakwaan seorang
muslim untuk menjalankan perintahNYA dan menjauhi laranganNYA. Praktek sufi
dalam masyarakat Muhammadiyah Sirau sebenarnya tidak ada, yang ada adalah corak
yang mengarah kepada corak modrn. Yaitu sufisme yang berdasarkan pada
ketauhidan dan bukan pada pencarian pengalaman magis.
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MOTTO
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“Orang-orang mukmin yang paling sempurna

imannya ialah yang paling bagus akhlaknya.”
(HR. At-Turmudzi)’

"Muhammad Isa bin Surah At Tirmidzi, Zerjemah Sunan At Tirmidzi IV, terj. H.
Muhammad Zuhri, dkk, ( Semarang: CV. Asy Syifa’, 1992 ), him. 241
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al Qur’an dan Sunnah sebaga sumber pokok dan diyakini sebagai kebenaran
tunggal agama [slam, adakalanya ditafsirkan oleh penéanutnya secara berbeda dan
berubah-ubah, akibat dari perbedaan kehidupan sosial penganut yang juga
berubah-ubah. Demikian juga timbulnya kaum suﬁ juga karena adanya situasi dan
* kejadian yang mungkin dialaminya. Suﬁsme pada masa Abbasiyah timbul karena
situasi sosial politik pada waktu itu yang tiran dan bobrok. Jadi permulaan
geﬁkan sufisme lebih merupakan konsekuensi alamiah sebagai tanggapan atas
pemerintahan yang korup daripada mentaati Allah 7a’ala, melalui ketaatan atas
“wakilnya yang benar” di atas bumi.' Maka dari kejadian itu seorang sufi ingin
lz;mencaﬁ jalan atau praktek-praktek amalan yang dafsat mengantarkannya pada

i
kesadaran dan pencerahan hati> - '

Sufisme merupakan pencerminan dan irrasio;palitas, sebagai kompromi
terhadap keyakinan dan adat istiadat setempat;, atau bahkan sebagai
kecenderungan kepada politheisme yang terse_mbunyi idi dalam Islam tradisional.
Sufisme dengan begitu menjadi cirl yang nya.ta bagi ahli sosial dalam merbuat

tipologi yang rapi: modernisme lawan tradisionalisme.’ Dalam konteks kehidupan

! Syaikh Fadlalla Haeri, Jenjang ~Jenjang Suf isme, Ter] Ibnu Burdah dan Shahifullah,
(Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2000 )}, him.24, ,
Z Ibid., hlm 2.
Mitsuo Nakamura, Agama dan ngkungan Kutural Pengaruh  Gerakan
Muhammadiyah dalam Pemurnian Agama Islam, Terj. Muhajlr M Darwin, { Surakarta: Hapsara,
1983 ), him. 54-55.



modern peranan agama minimal sebagai: (1) penyeimbang rohaniah sebagai
akibat dari kemajuan hidup di segala bidang zaman modem,; (2) salah satu unsur
peredam daya-rusak manusia akibat pafsu yang dimiliki oleh orang perorang.*

Muhammadiyah adalah salah satu gerakian Islam modern yang
menekankan amal dari ide, yaitu memberikan pelayanan sosial dan kemanusiaan.’
Muhammadiyah juga merupakan gerakan pembahaman dalam Islam di Indonesia
yang lebih menekankan kepada gerakan pemumiaxi Tauhid® Tavhid sebagai
doktrin pertama Muhammadiyah memang di-injected, icultivated, again and again
sepanjang hidupnya. Maka tampak kemudian ciri dan watak setiap orang
Muhammadiyzah yang sangat sensitif terhadap fenomena yang menjurus kepada
syirik. Akibatnya Muhammadiyah mempunyai kepekaan dan kewaspadaan yang
sangat tinggi terhadap segenap takhayul, bid’ah, dan khurofat (terkenal dengan
akronim TBC).

Akan tetapi tradisi magis yang telah melekat dalam masyarakat Indonesia
tersebut menyebabkan sulitnya Muhammadiyah merﬂbcrantas TBC berdasarkan
. syari'ah. * Ketika Muhammadiyah telah diterima oleih masyarakat petani secara
luas seperti dalam disertasi A, Muair Mulkhan,’ rnakait akan timbul empat varian
penyebaran Islam dilihat berdasarkan tipologi resp%on masyarakat tradisional

terhadap moderenisasi; menurut A. Munir Mulkhan yaitu varian islamisasi, ketika

4 Muhammad Damami, Tasawnf Fositif dalam Pemikiran Hamka, ( Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru 2000 ), him.218.
* A. Syafi’i maarif , Islam dan Kekuatan Dokirin dan Kegumangan Umai,(Yogyakarta:
Pusta.kaPelajar 1997), hlm130
® M. Amin Abdullah, Studi Agama, Normanvztas atau Historitas, { Yogyakarta: Pustaka
Pelajar 1999 ), hlm.156.
7M. Amin Rais, Tauhid Sosial, (Bandung : Mizan, 1998) him.263-264.
% Ensiklopedi Islam, (jilid .4 , 1994 ), hlm. 346
? Abdul Munir Mulkhan, Isiam Murni dalam Ma.syarakar Petani, { Yogyakarta :
Bentang,2000), hlm.29.



" Islam Sufime kadar rendah bertemnu budaya lokal yang belum mapan, ketika
Sufisme kadar tinggi bertemu budaya lokal yang lébih mapan muncul varian
pribumisasi, yang menyerupal manipulasionis dan thé:umaturgical, Jika Sufisme
kadar rendah bertemu budaya lokal yang surut, munc;ul negosiasi seperti respon
manipulasionis yang pragmatis, terakhir ketika Suﬁ:sme kadar tinggi bertemu
budaya lokal yang mapan, lahirlah varian konflik, men!yerupai respon reformis. °

Muhammadiyah sejak dahulu memang menghindarkan diri untuk
menyebut sufisme, sebab institustonalisasi sufisme secara formal ke dalam tarekat
akan menjebak orang ke dalam idolatri dan mistifikasi Islam. Sebagai gantinya
Muhammadiyah menggunakan istilah akhlak mahmudah, bukan sufisme tapi
akblak. Namun, Sufisme secara informal dan substantif sebenamya diamalkan
oleh Muhammadiyah''

Terhadap perkembangan zaman, Muhammadijah tidak punya pilihan lain
kecuali membuka diri terhadap arus informasi yang spektakuler, tetapi dengan
tidak kehilangan jati diri sebagai gerakan Islam yang; ditegakkan atas kesadaran
iman dan moral transendental.'z Tidak akan 15emah terjadi di  dalam

Muhammadiyah bahwa Islam diperbaharui d_ar'1 dimodernkan,” akan tetapi untuk
| dibersihkan dan disucikan berdasarkan prinsip-prinsip Islam di kalangan umat
Isllam.""

Gejala sufi menjadi semakin jelas ketika Islamnya Muhammadiyah yang

syari'ahistis itu diubah melalui program spin'tualisasi syari’ah. Dari program

** Ibid,. hlm. 30 !

1 Mitsuo Nakamura, Unsur-Unsur Sufi dalam Muhammad:yah ? catatan dari kancah,
(Yogyakarta: Prisma, 1980), him.92-99. :

12 A. Syafi’i Maarif, Op.cit., hlm.136.

B Mitsuo Nakamura, Op. cit, hlm.27. - |

14 Mustofa Kamal Pasha dan Chusnan Yusuf, Muhammadiyah sebagai Gerakan Islam,
(Yogyakarta : Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majelis Pustaka , ?9?7 ), him.11.



yang dalam beberapa hal mengambil dimenst etik dan %piritual sufisme itu tampak
~ sebagai bentuk “reposisi” model lslam-nyavt‘ l'(iai Ahi:nad Dahlan. Dimensi etik
dalam sufisme justru sebagai prinsip utama ajarannylga dan meletakkan masalah
keﬂuniawiaan dan keagamaan dalam etik dan spiritua?l yang lebih sesuai dengan
kehidupan petani, termasuk petant yang menjadi pengikut Muhammadiyah. Disini
pencapaian “‘petkenaan” Tuhan menjadi pusat gerak seluruh kehidupan pemeluk
Islam, baik yang tergolong mentaati syari’ah, kurang taat, ataupun yang
mendekati kultur abangan. Pemeluk taat atau kurang, ingin mencapai tataran
tertinggi kesalehan guna memperpleh “perkenan” Tuhan. Tidak banyak yang bisa
mencapainya, kecuali sebagian kecil yang dipercaya komunitasnya sebagai lebih

saleh. Kepadanya seluruh masyarakat mengikatkan diri melalui banyak kegiatan

ritual, atau lembaga keagamaan. Hirarki kesﬁalehan struktural itu seperti mata
rantai wasilah dalam sufisme, bagai jembatan penghulé:ung “dunia” dan “agama”,
manusia dan dunianya dengan Tuhan dan akherat yz;.ng metafisik-transendental
(éaib). Muhammadiyah memang menolak mediasi hubungan manusia-Tuhan,
namun pada tahap sosiologis dalam kasus ini muncul mata rantai”orang saleh”
yang kepadanya gerakan ini mengikatkan diri untuk menambah kesalehan dan
mengharap “perkenaan” Tuhan. Pimpinan dipilih karena dipercaya memiliki
kualitas kesalehan, bukan hanya kemarmpuan memimpin atau ketaatan syari‘ch,

!
i

tetapi juga kesederhanaannya dalam hidup."

|
t
i
i
i
|
|

5 A Munir Mulkhan, Op.cit., him. 99-101.



Di sini penulis mengambil penekanan kc:padzU| varian A. Munir Mulkhan
dalam sosialisasi masyarakat Muhammadjyal; Sirau tejirhadap kehidupan keluarga
dalam bidang politik, sosial dan agama, yang dihubu;?lgkan dengan persepsi sufi
dalam masyarakat Muhammadiyah setempat. Ada.pl;LIl masyarakat Desa Sirau
merupakan masyarakat Islam plural yang didalamn;ra terdapat dua organisasi
Islam besar, yaitu Muhammadiyah dan NU. Akan tetapi sebagian besar
‘masyarakatnya mengikuti organisasi Muhammadiyah. Ini dibuktikan dengan lebih
senaraknya kegiatan adanya organisasi-organisasi di bawah naungan organisasi
Muhammadiyah, seperti “Aisyiah, Nasyiatul ‘Aisyiah, Pemuda Muhammadiyah,
Hisbul Wathon, dan Pemuda Muhammadiyah serta kei:giatan pengajian-pengajian
yang diselenggarakan oleh warga Muhammadiyiah dibandingkan dengan
organisasi keagamaan yang lain. Warga desa Sirau seli)agian besar memiliki mata

_pencahariaan sebagai petani. ;

Persepsi yang penulis maksudkan adalah menéamati obyek sebagai akibat
dari perangsangan yang kita tangkap melalui pancaindra schingga kita dapat

menamakan atau mengidentifikasikan.'

Menurut penggolongan Aristoteles
bahwasannya persepsi masuk ke dalam taraf perikehidupan anima sensitiva yang
hidup telah menjelma melalui orentasi kemampuan kecerdasan,'’ yaitu
kemampuan kecerdasan merupakan alat yang dapat berfungsi untuk menamakan
atau mengidentifikasikan suatu obyek yang diterima déﬁ pancaindra.

Demikianlah latar belakang masalah yang merhbuat penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian dan mengkaji masalah ini.

161 orens Bagus,Kamus Filsafat, ( Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 1996 ), him.830.
' Koentjaraningrat, Mefode-Metde Penelitian Masyarakat,( Jakarta: PT. Gramedia,
1977), him. 11.



B: Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang tertulis di atas, makja penulis dapat mengambil
beberapa ramusan masalah sebagai berikut: |
1.Bagaimanea persepsi masyarakat Muhammadiyah Sirau terhadap perilaku sufi?

2.Apakah terdapat praktek sufi dalam masyarakat Muhammadiyah Sirau?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Muhammadiyah Sirau praktek sufi.

2. Untuk mengetahui apakah ada praktek sufi dalam masyarakat Muhammadiyah

Sirau.

D. Kerangka Teori

Sufi pada dasarnya adalah suatu cara atau jalan untuk membersihkan jiwa,
-l.nendidik dan mempertinggi derajat budi, menekankan segala kelobaan dan
kerakusan, memerangi sahwat yang berlebih dari keperluan untuk kesentosaan
diri.'® Syeh Ahmad Zorroq jugﬁ mengatakan bahwa sufi mempunyai arti bahwa
pengetahuan yang dapat menata dan meluruskan hati fserta membuatnya istimewa
bagi Allah, mempergunakan pengetahuan tentang ja;lan Islam - secara khusus
tentang hukum - yang kemudian mengkaitkan ;)Eengetahuan tersebut guna
meningkatkan kualitas perbuatan serta memelihara di%'i dalam batas-batas hukum
Isiam dengan harapan muncul kearifan pada dirinya. @Beliau juga menambahkan

bahwa fondasi dari sufi adalah ilmu Tauhid."

B HAMKA, Tasawuf Modern, { Jakarta: Penerbit Pustaka Panjimas, 1990 ), him.6.
1% Syaikh Fadlalla Haeri, Op,cit., hlm. 3-4,



Kemudian Ibrahim Basyuni mengatakan; bahwa Tasawuf dapat
dikelompokkan dalam : 1

1. 4l Bidayah yaitu definisi yang membicaraka; tentang pengalaman pada
tahap permulaan, antara lain: :

a. Ma’ruf al-Karkhi mengatakan bahwa tasawégf ialah mengambil hakekat
dan putus asa terhadap apa yang ada di tangan makhluk, maka siapa
yang tidak benar-benar fakir, dia tidak benar-benar tasawuf.

b. Abu Turab al-Nakhsabi mengatakan bahwa sufi adalah orang yang
tidak ada suatupun yang mengotori dirinya dan dapat membersihkan
segala sesuatu.

¢. Zu al-Nun al-Misri mengatakan bahwa suiﬁ adalah orang yang tidak
suka meminta dan tidak merasa susah.

2. Al Mujahadah, yaitu definisi yang membicsfmrakan tentang pengalaman
yang menyangkut kesungguhan dan kegiatan,é antara lain:

i
\
1

a. Abu al-Husain al-Nuri mengatakan bahwa tasawuf bukanlah wawasan

atau ilmu tapi akhlak. .
b. Sahl ibnu Abdillah al-Tustari mengatakan bahwa tasawuf ialah sedikit
makan tenang dengan Allah dan menjauhi manusia.
¢. Abu Muhammad Ruwaim mengatakan bahwa tasawuf terdiri dari tiga
perangai, yaitu: berpegang kepa-da kefakiran, dan mengharap Aliah,
merendahkan diri dan mendahulukan Eorang lain dengan tidak
menonjolkan diri dan meninggalkan usaha%
3. Al Muzagoh, yaitu definisi yang membicarakan pengalaman dari segi

perasaan. |
|
|



a. Al-Junaidi al Bagdadi mengatakan bahwa tasawuf adalah bahwa
engkau bersama Allah tanpa ada penghubung.

b. Abu Muhammad Ruwaim mengatakan bahawa tasawuf membicarakan
direi dengan Allah menurut kehendak-Nya.

¢. Abu Bakr al-Syibli mengatakan bahwa orang-orang sufi adalah anak -
anak kecil di pangkuan Tuhan®

Menurut Simuh, seluruh kegiatan Tasawuf tertuju untuk mencapai
pengalaman fana’ dan kasyfi, yang tidak lain merupa;kan pengalaman kejiwaan.
Fana’ dan fasyfi merupakan ciri khusus yang membedakan antara citra
ketasawufan dengan cita ajaran-ajaran lain. !

Menurut Prof. Dr. Hamka, tasawuf harus segera dikembalikan ke pokok
ajaran yang paling utama, yakni kembali ke Al-Qur’an dan Hadits dengan
pendekatan yang lebih sesuai dengan zamannya.”? Seperti halnya Ibnu Taimiyah
‘yang men gatakan bahwa Tasawuf secara keseluruhan dapat dikelompokkan pada
dua sisi berlawanan yaitu menentang dan menyokong. Disatu sisi, dia menolak
dan memusuhi tasawuf, yaitu tasawuf yang bertentar;lgan dengan Al-Qur’an dan
Hadits serta jalan yang dilakukan oleh generasi Sal'c%l.f, generasi pertama Islam.
Disisi yang lain, Ibnu Taimiyah menerima dan menduiktmg pandangan-pandangan
praktek-praktek sufi tertentu, selama menurut penilﬁiannya sesuai dengan Al-
. Qur’an dan Sunnah serta pemahaman dan praktek-praktek yang dicontohkan oleh

generasi salaf. Maka dia sering disebut sebagai golongan tasawuf salafi.”?

% Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1996), hlm.
49-51

2 Simuh, Tasawuf dan Perkembangan dalam lIslam, (Jakarta: PT. Grafindo
Persada, 1997), him. 13.

22 gimuh, Sufisme Jawa, (Yogyakarta: Yayasan Beptang budaya, 1996), hlm. 35.

P Saifan Nur, Pandangan Ibmu Taimiyah Tentang Tasawuf, (Yogyakarta: Tesis
Pascasarjana, [AIN Sunan Kalijaga,1996), him. 143-144,



Abu al-Wafa® ai-Ghamimi mengatakan bahwa untuk memberikan
pengertian “tasawuf” mestinya harus mengkaitkannya dengan fase-fase yang
dilewati “tasawuf” itu sendiri.’* Ada tiga bangunan dalam paham tasawuf yaitu
dari segi historis artinya:(1) Hidup dalam ukuran “sederhana”, yang berarti tidak
tergiur dengan kemewahan dan beriebih-lebihan, (2) sikap hidup vang bersifat
zuhud, yaitu keadaan meninggalkan dunia dan hidup kematerian. Kedua dari segi
fenomenologis, yaitu tasawul yang wmulanya adalah sederhanadan mudah
ditangkap, iama-lama berubah fnenjadi sebuah b:mgur;an paham yang bersistem.
Dan, yang ketiga adalah paham tasawuf akhlagi yaitu tasawuf yang tetap
mempertahankan esensi awal dari tasawuf yaitu “moral” atau “akhlak”

Dalam Muktamar Muhammadiyah di Banda Aceh pada 1995 dicanangkan
adanya jalan baru vaitu spiritualisasi syari’ah, dengan mengembalikan
Islam Sejatt K.H.Ahmad Dahian, artinya Islam dengan akal dan hati suci,
spiritualisasi syari'ah scbenamya tidak lain dari syari’ah plus sufisme.”® Dari
sinilah kemudian A. Munir Mulk.han menemukan dalam Muhammadiyah, adanya
pertemuan spiritualisasi syari’alt dengan budaya lokal yaitu menemukan empati
varian dalam Muhammadiyah yaitu Islam murni (kelompok Al lkhlas), Istam
murni yang tidek mengerjakan sendiri tapi toleran dengan budaya loka! /praktek

TBC (kelompok Kiai Dahlan), Neotradisionalis (kelompok Munu,

Muhammadiyah-NU) dan Neosinkretis (kelompok Munas, Muhammadiyah -
- . . - . - )
Nasionalis, discbut juga Marmmud, Marhacnis - Muhammadiyah). 4

2 Aby al-Waf al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, Ter;. Ahmad Rofi’
Ustmani. gBandung: Penerbit Pustaka, 1995}, hlin 10

2 Muhammad Damami, Op.cif.. bl 158-162.

% Kumowijoyo, Pengantar Jalan Baru Muhammadivah, dalam A Munir Mutkhan
Op.Cir., hlm. xix,

¥ Ihid., hlm. xi-xii
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Dari pertemuan dua segi itu maka dapat diambil suatu teori-teori agama
yang dihubungkan dengan pertemuan agama satu dengan agama yang lain atau
agama dengan unsur-unsur yang lain yaitu:

a. Sinkretisme, yaiiu pandangan bahwa semua agama sama sehingga ada
usaha untuk membenarkannya dan menyatukannya.

b. Sintetisme, yailu pandangan yang ingin menciptakan agama baru,
dengan unsur-unsur yang diambil dan berbagai agama yang ada.

c. Rekonsepsionisnie,yailu usaha untuk menyelami dan meninjau kembali
agama sendiri terhadap agama lain untuk menyusun suatu agama
universal.”®

d. Icksiusivisme, yaitu pandangan yang menyaitakan bahwa kebenaran dan
keselamatan hanya ada pada agama yang djpeluknya.

e. Inklusifisme, yaitu pandangan bahwa agfama yang dianutnya lebih
sempurna dari agama lain tetapi didaiam agama ini juga ada
kebenaran antara satu agama dengan agama lain yang mencakup.

f. Paralelisme, yaitu bahwa masing-masing agama berbeda tetapi punya
tujuan yang sama dan pada aki}ix:nya akan bertemu pada satu tittk

persamaan.”

E. Tinjauan Pustaka
Sesuai dengan permasalahan yang akan diBahas, penulis melihat dan

menelah bcberapa Iiteratur yang membahas permasalahan sufi yang berkaitan

2 Mukti AW, Hmn Perbandingan Agama, Diatog, Dakwah, dan misi,dalam Buraanudin
Daja dkk (ed), /mm Perbandingan Agama di Indonesia dan Belanda, (Jakarta: INIS,1992),
hlm.229.

® Raimundo Pamnikar, Dialog Intra Refigius, terj. A. Sudarja, { Yogyakarta: Kanisius,
1994), him.18-24.
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dengan Muhammadiyah.

Islam Murni dalam Masyarakat Petani, karangan Abdul Munit Mulkhan,
menuliskan di dalamnya yaitu analisis tentang adal;lya empat varian anggota
Muhammadiyah, yaitu bertemunya sufisme dengan budaya lokal. Karena semua
orang melihat Muhammadiyah hanya terdiri dari satu kelompok saja, yaitu Tslam
dan sebagai gerakan pemurnian Islam.

Agama dan Lingkungan Kultural Indonesia, Pengaruh gerakan
Muhammadiyah dalam pemurnian Agama Islam karangan Nakamura Mitsuo pada
~bab 1l yang berisi tenlang penelitian Nakamura Mitsuo yang berisi tentang
Muhammadiyah di Kota Gede yang menyebutkaniadanya unsur sufi dalam
Muhammadiyah.

Mubammadiyah, Gerakan Reformasi Islum di Jawa pada awal Abad ke
Dua Puluh karangan Ahmad Jainun yaitu pencliﬁannyé tentang Islamisasi di Jawa
yang dikatakan bahwa gerakan Muhammadivah temyata ada hubungannya dengan
;.osial, politik di Indonesia pada masa lalu dan ingin digambarkan tentang
kemungkinan adanya perubahan dan perkemnbangan dalam Isiam Indonesia dalam
pérspektif sejarah indonesia di masa yang akan datang,

Islam: Dari Konservatisme Sampai Fundamentalisme karangan Riaz
Hassan; dalam bab [V disebutkan bahwa di lndoneisia dan Pakistan ada usaha
modernisasi dan pemurnian agama yang isinya ba'riwa pemurnian timbul dan

penghancuran agama rakyat sebagal tradisi agama yal{g dibedakan dan bukan dari
usaha sengaja untuk membersihkan unsur-unsur agama seseorang dari tradisi

agamna.
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Privatisasi Agama: Globalisasi atau Melemahnya Referensi Budaya
Lokal, karangan Irwan Abdullah yang dikatakan bahwa agama sesungguhnya juga
bersifat adaptif terhadap suatu setting sosial budaya karena ia merespons terhadap
kepentingan suatu lingkungan kebudayaan. Akan tetapi dalam buku ini disebutkan
bahwa budaya Islam tidak mudah untuk dikeinbangkan menjadi budaya adaptif
karena agama telah dipengaruhi oleh idiologi dan kepentingan pasar.

Tasawuf Positif dalam Pemikiran HAIMKA karya Muhammad Damami
berisi tentang pemikiran tasawuf HAMKA, vyaitu tasawuf modem yang
m.cngandung beografinya, hakekat, struktur, konsep dasar tasawuf, dan tasawuf
dan perkembangan agama dalam zainan modem.

Jenjung-jenjung Sufisme karangan Syaikkh Fadlolla Haeri yang isinya
tentang makna, asal-usul, praktek-praktek sufi yang dijalankan maupun latar
belakang yang melingkupi sufisme yang dalam buk?u ini ada prakiek sufisme
dalam zaman modern. |
” Adapun penelitian ini membi(;arakan tentang r%nasyarakat Muhammadiyah
di Desa Sirau yang belum pernah ada orang yang rrilenelitinya tentang persepsi
masyarakat muhammadiyah Sirau terhadap p;aktek sﬁﬁ yang berkembang dalam
sikap beragama masyarakat pada masa reformasi ini. Penelitian ini

mengungkapkan juga tentang apakah terdapat praktek sufi itu sendiri dalam

masyarakat Muhammadiyah Sirau.

F. Mectode Penelitian

Penelitian studi kasus yaitu penelitian yang memusatkan perhatian pada

suatu kasus secara intensif dan mendetail. Subyek yang diseiidiki terdiri dari satu
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unit, (atau satu kesatuan umt) yang dipandang sebagai kasus. Juga di sim
diusahakan menemukan generalisasi serta pola-pola kaisus yang dipandang khas.*
Penelitian ini mengambil lokal sebagai ter-niaat ob{,'ek kajian di Desa Sirau
Kecamatan Kemranjen  Kabupaten Banyumaé sebagai  masyarakat
Muhammadiyah yang berada di pedesaan yang. sebagian besar bermata
pencaharian sebagai petani dan kepengikutan mereka terhadap Muhammadiyah
mempunyai tujuan tertentu.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosio Aistories, Studi agama secara sosiologis ialah bahwa karena
agama pada dasarnya merupakan fenomena sosial, maka studi agama pada
dasarnya adalah studi terhadap masyarakat.' Studi sosiologi tentang agama
adalah studi agama dalam kaitannya dengan aspek pengalaman yang
mentransendensikan sejumiah peristiwa eksistensial séhari-hari, yakni melibatkan
kepercayaan dan tanggapan kepada sesuatu yang berbeda di luar jangkauan
;nanusia.n Sedangkan studi historis adalah segala ke't;i)iasaan dan perubahan yang
terjadi di dalam kehidupan masyarakat.™
1. Metode Pengumpulian Data

a. Interview
Teknik Interview adalah kegiatan yang mencakup cara yang dipergunakan

oleh penulis untuk tujuan tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penclitian-penclition limiah, (Bandung: Tarsito,
1990), him. 143 »

' Djam’annuri,”Jurnal Alternatif Studi Agama”, dalam Jurnal Penelitian Agama
No.2,(Yogyakarta: Balai Penelitian P3M 1AIN Sunan Kalijaga, 1992), him. 6

2 Thomas F O’dea, Sosiologi Agama .swatu pengantar awal, terj. Tim Penzrjeinah
YASOGAMA, ( Jakarta: CV rajawali,1985), him. 25.

» Romdon, Mefodologi lmu Perbandingan Agama, (Jakarta: Rajawali Perss, 1996),
hlm.63.
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pencarian secara lisan dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang
* Wawancara mendalam dilakukan terhadap elit politik tingkat desa, pejabat
pemerintahan desa, organisasi politik serta tokoh agama dan masyarakat setempat.
b. Observasi
Teknik 11 merupakan cara untuk mengadakan pengamatan secara teliti
terhadap obyek suatu penelitian.’ * Di sini penulis berusaha mengamati gambaran
© mengenai sikap masyarakat Muhammadiyah terhadap perubahan-perubahan sosial

dan peran dari pemimpinnya yang dihubungkan dengan persoalan ibadah.
“¢. Sampel |
Teknik ini merupakan cara untuk mengambil sebagian obyek penelitian
untuk dapat mewakili dari obyek-obyek penelitian tersebut.*® Obyek tersebut

dalam penelitian ini adalah sebagian individu dari masyarakat Muhammadiyah

Sirau.
d. Dokumentasi

Teknik im merupakan suatu teknik untuk memperoleh data sekunder vang
telah dikumpulkan dari teknik-teknik sebelumnya dt:engan cara mengumpulkan
data-data dari buku-buku atau majalah, jurnal,!'maupun'. enseklopedia.
2.. Metode Analisis Data

Diskriptif - Analitik

Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut diklanifikasi dan dianalisis
dengan teknik deskriptif analitik yaitu metode yang digunakan terhadap suatu data

yang terkumpul, kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis.”’

M Koentjoroningrat, Op.cit., him.129

¥ Romdon, Op, cit., him.142.

36 Sutrisno Hadi, Merodologv Research, (Yogyakarta: Penerbtt ANDI, 2001), him. 70
" Winamo Surakhmad, Op.cit., him.147.
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G. Sistematika Penulisan

Sebelum memasuki bab demi bab skripsi ini, diawali dengan halaman
formalitas yang berisi dengan halaman judul, nota dinas, pengesahan, motto,
persembahan, kata pengantar, dan daftar isi. Secarja keseluruhan sistematika
. penulisan skripsi ini sebagai berikut: ‘

Bab Pertama adalah pendahuluan yang berl‘jsi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangk%a teoritik, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Kedua tentang gambaran umum masyarakat Muhammadiyah Ranting
Sirau yaitu mengenai sejarah Muhammadiyah ranting Sirau sebagai organisasi.
Muhammadiyah sebagai gerakan dalam lingkungan keluarga yaitu sosialisasinya
dalam bidang politik, sosial-budaya dan agama.

| Bab Ketiga tentang Konsep-konsep dasar dari sufisme yang meliputi
.pengertiannya, sufisme di Indonesia serta proses-proses sufisme yaitu meliputi
sufisme modern dan tradisional.

Bab Keempat tentang Persepsi Muhammadiyah terhadap perilaku sufi
yaitu berisi tentang persepsi masyarakat Muhammadiyah Sirau terhadap penlaku
sufi serta sorotannya.

Bab Kelima adalah penutup yang terdiri dar kesimpulan, saran-saran dan

penutup disertai daftar pustaka, lampiran-lampiran, abstrak, dan curriculum vitae.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan keseluruhan uraian yang termuat dalam hasil penulisan ini,
maka dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Masyarakat Muhammadiyah Sirau adalah masyarakat Islam yang telah
dapat memegang teguh ajaran Islam dengan berpedoman pada Himpunan
Putusan Tarjih. Dengan latar belakang tersebut mereka mempersepsikan
prakiek sufi sebagai ajaran yang tidak sesuai dengan ajaran Islam karena
tidak mempunyai dalil yang kuat. Maka persepsi mereka adalah tidak ada
penyebutan seseorang itu, “seorang yang sufi atau bukan seorang sufi”,
yang ada adalah kadar ketakwaan seorang muslim untuk menjalankan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

2. Praktek sufi dalam masyarakat Muhammadiyah Sirau sebenamya tidak
ada, vang ada adalah corak yang mengarah kepada corak sufisme modermn.
Yaitu sufisme yang berdasarkan pada ketauhidan dan bukan pada
pencarian pengalaman magis. Wﬁlaupun di dalamnya terdapat corak yang
mengarah pada corak sufisme tradisional yang jalan-jalan secrang sufi
tradisional lakukan. Akan tetapi mereka tetap mengikuti cara-cara yang
dilakukan Rasulullah SAW, yaitu dengan menjalankan ajaran Islam yang
sesuai dengan Al Quran dan As Sunnah shahihah yang tercantum dalam

buku tarjih yang diajarkan oleh ulama Muhammadiyah.

74
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B. Saran-saran

1. Usaha yang Muhammadiyah Sirau lakukan untuk kembali kepada Al Qur’an
dan Sunnah skahihah sedang berlangsung. Maka adanya bimbingan yang terus
menerus dari para ulama, agar Islam bisa kuat dan lebih mumi sampai kepada
lapisan yang paling bawah dalam masyarakat.

2. Agama Islam itu sebenarnya satu, adapun perbedaan-perbedaan itu adalah
persoalan cabang, yang pokok adalah ketauhidan kita dalam beragama Islam.
Maka janganlah kita beragama karena kita punya organisasi agama tertentu
dan juga agama janganlah dijadikan alat komoditi semata tetapi jadikanlah

agama sebagai pegangan hidup kita di dunia dan akherat.

C. Kata Penutup

Dengan mengucap puji syukur alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT, yang telah memberikan raufik, rahmat serta hidayah-Nya kepada
penulis sehingga dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik.

Segala daya upaya serta kekuatan baik moril maupun materiil serta pikiran
telah penulis curahkan sepenuhnya demi terselesaikannya penuklisan skripsi, itn
semata atas pertolongan dari Allﬁh Ta’alla.

Penulis harapkan mudah-mudahan penelitian ini dapatlah menjadi amal

ibadah penulis lewat pengkajian dan kepedulian terhadap fenomena beragama

umat Islam.
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Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah banyak membantu
proses penelitian ini sampai akhir, semoga amal kebaikan mereka mendapatkan
imbalan yang setimpal dari Allah SWT.

Penulis menyadari walaupun penyusunan skripsi imi telah diusahakan
sebaik-baiknya dan sesempurna mungkin, tetapi masih juga ada banyak kesalahan
dan kekurangan, maka penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun, demi lebih baiknya skripsi ini.

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis pada

khususnya dan para pembaca pada umumnya, Amiin.
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- Ketua BAPPEDA
Propinsi Jawa Tengah
liin Penslitian. JI. Pemuda Nomor 132

Semarang
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berkepentingan dengan memaiuhi semua peraturan dan perundangan
yang berfaku.

Setelah yang bersangkutan menyelesaikan Tesis / Skripsi
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Ill. Yang berlanda-tangan di bawah ini Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Propinsi Jawa Tengah, bertindak alas nama Gubernur Jawa Tengah, menyatakan

TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research / survey dalam wilayah Propinsi Jawa tengah
yang dilaksanakan oleh :

I. Nama ' : IMLM ROMZAN FAUSI

2. Pekerjaan . MAHASTISWA

2 Al . CANBIWGLAN 02/1 KERUMEN

4. Penangqungjawal : BRS.M. BAMAMI, MA

5 Maksud tujuan  : UNTUK SKRIFSI BENGAN JUBUL ; "BERSEPSI - S
research/survey MASYARAKAT MUHAMMANIYAH terhadap Sufi (siudl kasus -

G iveny,, Banyumams,
6. Lokasi : AR, BANYUMAS,
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a. Pelaksanaan research / survey tidak disalahgunakan uniuk tujuan tertentu yang dapat
menggangqu keslabilan Pemerintah.

Sebelumimelaksanakan research / survey langsung kepada responden, harus terlebih dahulu
melaporkan kepada Penguasa Daerah setempat.

c. Selelah research / survey selesai supaya menyerahlan hasilnya kepada BAPPEDA Jawa
Tengah.

L.

IV. Surat Rekomendasi Research / Survey ini berlaku dari :

.................................... 10 ARREL...S/R. A JULT 2003, i aneanaees
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Pada tanggal : 14 Appil 2004
An. GUBERNUR JAWA TENGAH

TEMBUSAN :
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Kapolda Jaleng.

Kadit Sospol Pemerinlaly Prop. Jawa Tengah
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PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
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Nomor
l.ampiran

Perihal
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'EGIATAM/ PENELITI
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Wilayah :

Semarang, 11 April 26e1

Kepada Yih. :
R/ 1590/2/1V/2801

¢ 1 (satu) lembar.

Pemberilaliuan tentang

Pelaksanaan Research / BUPATL.. BANYUMAS. ... s

Survey.

Menarik Surat Rekomendasi Research / Survey BAPPEDA Jawa Tengah, langgal :
A1 ARril. 2080 . Nomor :R/.A398/2/IV/2001 dengan

hornat kami memberitahukan dalam Wilayah Saudara akan dilaksanakan Research / Survey
alas nama :

.............................................. IMAM. . ROMZAN. FAUBT.........oo it anees

Dengan maksud tujuan sebagaimana tersebut dalam surat Rekomendasi Research / Survey

BAPPEDA “Jateng {lerlampir).
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

BADAN PERENCANAAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH

Jalan Prot. Dr. Suharso No. 45 Telp. 632548 Fax. 632548
PURWOKERTO Kode Pos 53114

SURAT iJilN PENELITIAN / RESEARCH / SURVEY
Nomor: 4n0,1/150/1V/2001

1. Menunjuk Surat Rekomendasi Kepala Badan KESBANGTIBLINMAS Kabupaten Banyumas
Tanggal 16 April 2001 Nomor : 070,1/144/1V/2001

Ketua Bappeda Propinsi Jaws Tengah tgl. 11 April 2001

‘No, R/1590/F/1IV/2001

II.  Memberi Ijin Pelaksanaan Penelitian / Research / Survey dalam Kabupaten Banyumas yang
dilaksanakan oleh :

Dan surat dari :

1. Nama . IMAM ROMZAN FAUZI
2. Pekerjaan ! O andi Wulan 02/1 Kebumen
3. Alamat : Mahasiswa
4. Penanggung Jawab : Drs, M. DAMAMI, MA,
5. Maksud Tujuan : Skripsh " PERSEPSI Masyaraket Muhammediysh
Larhedep SJurd 15tudl Kasus 41 Sirau Banyumas)
6. Lokasi )
oxast Kabupaten Banyumas.
7. Peserta

ITI. DENGAN KETENTUAN :

a. Pelaksanaan Penelitian / Research / Survey tidak disatahgunakan untuk tujuan tertentu
yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah.

b. Sebelum pelaksanaan Penelitian/Research/Survey berhubungan dahulu dengan Pimpinan
Aparatur setempat.

c. Setelah selesai pelaksanaan Penelitian/Research/Survey menyerahkan hasilnya kepada
BAPELITBANGDA Kabupaten Banyuimas.

IV. SURAT IJIN BERLAKL :

~ Mulai tanggal : 16 April 2001 s/4 16 Juli 2001

V. Kepada yang bersangkutan untk makluin dan banwan seperlunya.

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL : 16 April 2001

—.=Aq. BUPAT| BANYUMAS

IMBUSAN : kepade Ythj

. Ka.Badan Kesbangtiblinmas Kab Banyumas;

. Dekan Fak Ushuludin IATN SUEA Yogyakarta;
Camat ® Xemranjens
Ketua Cab Muhammadiyah Kec.Kemranjeng
Ketus Ranting Mubmamdiyah Desa R Sirsuj




PEMERINTAH KECAMATAN KEMRANJEN
KANTOR KEPALA DESA SIRAW

Alagmat: Desa sirau, Kecamaten Kembanj]en,Kabupaten Banyumas
JATERG 53114

omor :|¥/sﬁmu/lw/@1 S
al $ Ijin penelitiasn
KEPAL A

Yth.Sdr. Imam Romzan Fauzi
di. Kebunen

Menunjuk surst darl Iappeda Xobupaten Banyumas nomoxr 070.41/150
IVF2001 tertanggal 195 April 2001, perihsal perijinan Maka kaml Pemew
intah Tesa rivav (voorzisn Kemranjea Kavupeten Banyumag, Memberikan
jin Penelitian kevsd: z3audara, dengan judul penelitian: PERSEPSI

ASYARAKAT MOHAU EADIYEU STnsl 9HFLADAP SUPI (studi Kasus di desa gSirau
anyunzs)

waktu penelitian 16 April 2001 sampaei 16 Jull 2001

Demikian dan harap kepzde yang bersangkutan meklum adgnya

Slresu, 16 Apecil 2001

/Q€SA LU gnala Desa

,
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. idak pramah
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13, Uiengan Shodasi. s

d. Selalu
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Licngan Shotab.

a. Belalu

._.
LA
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a. Ridhw Alubi§ Pahein ) b
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i Syari ah vang tolah dibakukan dalam bukn  putusan Tarjil
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ajiban ihadah
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a Risa h, Tidak hiza c. Tidal Tahu
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Lad

- Tlubumgan siaya dengun ongaisast atan kelofmipok heagarmaan lain, seperti NU

a. Mengiindan b, Tolerw sarnd insreky . buik d. Tiduk tahu
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